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A. Latar Belakang Masalah

Jenjang pendidikan merupakan suatu landasan dalanctapai suatu
tujuan pendidikan. Keberhasilan sektor pendidilergantung pada kesungguhan
para pengelola dan penyelenggara pendidikan, teauguru sebagai salah satu
personil yang memegang peranan penting dalam pma@belajaran. Seorang
guru harus mempunyai keahlian tertentu dan dalarsegrpembelajaran ia harus
dapat meneruskan pengetahuannya kepada para siswa.

PKn merupakan salah satu bagian dari mata p&hajgang diajarkan di
setiap jenjang persekolahan dan juga merupakarafatgri ilmu-ilmu sosial
yang mempunyai tujuan khusus yaitu membina dan reatak karakter siswa
menjadi warga negara yang baik (good citizenshia). tersebut sejalan dengan
tujuan PKn, yaitu :

“Secara khusus PKn bertujuan untuk membina morahgy
diharapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilayang

mencerminkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Mahalalam
masyarakat yang beraneka ragam kebudayaan danekaraamgam
kepentingan perilaku yang mendukung kemasyarakatmn

mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentuggaeorangan
dan golongan sehingga perbedaan pemikiran pendatzatpun
kepentingan diatas melalui musyawarah dan mufades perilaku

yang mendukung upaya untuk mewujudkan keadilanakdsagi
seluruh rakyat Indonesia.” (A. Kosasih Djahiri, 5901)

Guru sebagai pendidik atau pengajar mempunyainparpenting untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa, oleh karenadégala tindakan guru dalam



pemilihan, perencanaan, perumusan dan penggunagia, meetode, dan sumber
pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi sisalam usaha
meningkatkan motivasi belajar siswa, seorang gusngyprofessional harus
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenasgkamgga siswa dapat
lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru.tétaebut sesuai dengan
pendapat A. Kosasih Djahiri (1992:7), yang menyaitaliahwa :

“Belajar memerlukan perlakuan asas/pendekatan yaagusiawi

yakni sikap perlakuan penuh kasih saying menghgrgtansi dan

kemampuan diri yang bersangkutan, objektif, terbdeata penuh

kebebasan untuk berkreasi (berproduksi) dan beresisgerta tiada

rasa takut atau kekhawatiran (worried).”

Setiap guru mengharapkan agar siswanya mampu barp&tif dan paham
dalam proses pembelajaran, namun permasalahansgang dihadapi oleh guru
adalah bagaimana cara yang efektif agar materi giemagnpaikan oleh guru dapat
dipahami, menarik dan dapat mempertahankan penhasswa, serta
mengusahakan agar siswa dapat bersungguh-sungiguih plaoses pembelajaran.
Oleh karena itu, dalam setiap proses pembelajdtan dituntut peran aktif dari
guru untuk selalu meningkatkan kemampuan profebigaa

Hal di atas sebenarnya telah dijelaskan pada Undadgng Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem PiadidNasional, Pasal 39
ayat (2) yang menyatakan bahwa :

Pendidik merupakan tenaga profesional yang basug
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajasmlai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dartipatg serta

melakukan penelitian dan pengabdian pada masyarakatama
bagi pendidik pada perguruan tinggi.”



Seorang guru tidak boleh menganggap bahwa setiggasmemiliki
kemampuan yang sama, namun guru justru harus rkerdpekaan terhadap
keberagaman kemampuan yang ada pada diri setiga.stSuru pun dituntut
untuk dapat berupaya mengkombinasikan kemampuaar ddau kecerdasan
siswa yang variatif dengan berbagai kemampuan yaenu dikembangkan.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, kemampuan gsioieal guru harus lebih
ditingkatkan karena dalam proses pembelajaranldslgswa tidak hanya belajar
tentang isi materi saja tetapi belajar juga dalamtik praktek.

Proses pembelajaran yang efektif dapat tercapabilapdidukung oleh
performance guru pada saat memberikan materi dandakelas, baik itu
penampilan dalam mengajar, cara menggunakan metigh atau penyesuaian
lingkungan dalam suasana kelas yang harmonis. Gedgya Rusyan (1992:5)

mengemukakan bahwa :

“Faktor kemampuan dan usaha guru sangat pentirgndaroses
pembelajaran, karena semakin tinggi kemampuan gilalam
mengajar, maka akan semakin tinggi pula prestas] gapat dicapai

oleh siswa. Dalam setiap proses pembelajaran, regagaru yang

professional akan berupaya terus untuk membangkitkativasi

belajar siswa.”

Pada masa sekarang ini, mayoritas guru lebih cengenempertahankan
cara lama (konservatif), mengingat cara yang baadapumumnya yaitu
penerapan ide atau konsep tentang cara mengajamtoérerbagai perubahan
pada pola-pola kerja. Timbulnya sikap konservaiifdisebabkan oleh pandangan
yang dimiliki guru yaitu yang penting menyampaikbahan pelajaran. Tidak

memperhatikan apakah yang disampaikan oleh gurahdimpi atau tidak oleh

siswa. Keterampilan guru merupakan salah satu isgding dapat dilakukan oleh



guru untuk meningkatkan perhatian siswa terhadi@pagsi proses pembelajaran.
Hal tersebut akan memberikan kesempatan dalam giextkan pemahaman dan
motivasi belajar siswa untuk belajar lebih baikisgha interaksi antara siswa dan
guru dalam mencapai tujuan pengajaran dapat teércapa

Peranan guru mata pelajaran PKn akan semakin k&s)pterutama
menghadapi perkembangan global dalam meningkatkativasi belajar siswa
pada mata pelajaran PKn, sehingga nilai yang dikaasidiharapkan akan lebih
baik. Seorang guru PKn yang profesional harus mampuoingkatkan kualitas
belajar siswa melalui keterampilan variasi stimulladam setiap pembelajaran,
melalui bentuk media, bahan pengajaran yang digamakaupun dalam pola
interaksi antara siswa dengan guru dikelas.

Keterampilan variasi stimulus merupakan salah saara untuk
mengoptimalkan motivasi belajar. Keterampilan @rstimulus sangat penting
untuk dipelajari sekaligus untuk diterapkan olemugguru, terutama oleh guru
PKn melalui cara-cara yang lebih bervariasi, karegterampilan variasi stimulus
memiliki manfaat untuk memusatkan perhatian dan begikan motivasi belajar
siswa yaitu dengan memberikan kesempatan kepada sistuk mengetahui dan
menyelidiki mengenai hal-hal yang baru melalui ezaea yang disenanginya.
Maka dari itu akan tercipta pembelajaran yang meaggkan (joyfull learning),
sehingga apabila siswa sudah menyenangi suatuspbetgar, maka siswa akan
berusaha untuk menggali potensi dalam setiap peafjabah dan target

pembelajaran dapat tercapai. Dorongan untuk metakwgkiatu pekerjaan tidak



dapat dilepaskan kaitannya dengan dorongan untuicapai suatu keberhasilan
atau prestasi.

Selain itu, guru bertanggung jawab melaksanaka®emnsigpembelajaran
agar berhasil dengan baik. Keberhasilan itu tetgenipada upaya guru untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa. Hal ini sejaldengan peranan guru
sebagai motivator. Nana Sudjana (1989: 34) yaitu :

“Guru sebagai motivator belajar artinya sebagaidpesng agar siswa

mau melakukan kegiatan belajar, dengan demikiamn d¢narus dapat

menciptakan suatu kondisi kelas yang merangsangasiantuk
melakukan kegiatan belajar.”

Sebagaimana kita ketahui, bahwa motiviasiajar merupakan suatu
komponen utama yang dapat menunjang keberhasildajabbe Menurut
Mc.Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik (2001:1@G6engenai ‘motivasi
belajar, adalah sebagai berikut : “Motivasi belagdalah suatu peribahan energi
dalam diri (pribadi) seseorang yang dilandasi deng@bulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan.”

Demikian halnya para siswa yang rajin mengikuti aehn. Dimana
didalam diri mereka terkandung suatu keinginan at@orongan yang
menyebabkan mereka giat dalam belajar serta adasigginan untuk mencapai
suatu keberhasilan. Namun motivasi dan tujuan sefiswa berbeda-beda
tergantung faktor internal dan eksternal yang memaeihi belajar mereka, baik
secara langsung dan tidak langsung.

Sehubungan dengan masalah keterampilan variasilas dan motivasi

belajar yang telah dikemukakan di atas, pada bDksember peneliti mencoba

melakukan studi pendahuluan ke SMA Negeri | Majaldgngan menggunakan



teknik observasi dan wawancara kepada siswa. @éai yhng diperoleh, masalah
yang ditemui peneliti dalam proses pembelajaran &alah gaya mengajar yang
kurang diperhatikan oleh guru PKn, pola interakangy kurang dibina antara
siswa dan guru serta media pembelajaran yang miDamn. hal tersebut, maka
akan tercipta suatu kondisi yang pasif, yang ditkidn dari kebosanan dalam
belajar. Faktor kebosanan tersebut disebabkan adaeryyajian kegiatan belajar
yang monoton, sehingga mengakibatkan pemahamahat@er, motivasi dan
minat siswa terhadap mata pelajaran menurun. Glednk itu diperlukan adanya
variasi stimulus, sehingga materi yang disampatanggap menarik bagi siswa.
Dengan demikian jelaslah bahwa tindakan guru dateetakukan keterampilan
variasi stimulus dalam setiap proses pembelajaakan berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn

Merujuk dari masalah yang telah dikemukakan di ati&s studi
pendahuluan yang telah peneliti lakukan, penwdigatik untuk mengadakan
penelitian mengenai
“ Studi Tentang Keterampilan Variasi Stimulus Dalawsaha Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn “

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini mencapai sasaran sesuai dengguman Yyang
diharapkan, maka penulis merasa perlu merumuskam ygng menjadi

permasalahan dalam penelitian ini. Secara umum yaegjadi inti dalam



penelitian ini adalah bagaimana penggunaan keplamvariasi stimulus dalam
usaha meningkatkan motivasi belajar siswa pada peddgaran PKn.
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka Ilgemaerumuskan

masalah yang akan dijabarkan pada penelitian aiii y

1. Bagaimanakah keterampilan variasi gaya mengaja mata pelajaran PKn
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa ?

1.1 Bagaimanakah keterampilan variasi suara ?

1.2 Bagaimanakah keterampilan variasi peraké@ocusing) ?

1.3 Bagaimanakah keterampilan variasi perahesaktu (pausing) ?
1.4 Bagaimanakah keterampilan variasi kopakdang ?

1.5 Bagaimanakah keterampilan variasi garajgota badan ?

1.6 Bagaimanakah keterampilan variasi pirjtzgisi ?

2. Bagaimanakah keterampilan variasi penggunaasia dan bahan pelajaran
yang digunakan guru mata pelajaran PKn untuk mé&aikgn motivasi
belajar siswa?

2.1 Bagaimanakah keterampilan variasi mpdradang ?
2.2 Bagaimanakah keterampilan variasi mddrear ?

2.3 Bagaimanakah keterampilan variasi meuditorik ?

2.4 Bagaimanakah keterampilan variasi maddio-visual ?

3. Bagaimanakah keterampilan variasi pola iki&@rgang digunakan oleh guru
mata pelajaran Pkn untuk meningkatkan motivasijaekiswa ?
3.1 Bagaimanakah keterampilan variasi pukraksi guru-murid ?

3.2 Bagaimanakah keterampilan variasi pakraksi guru-murid-guru ?



3.3 Bagaimanakah keterampilan variasi pakraksi guru-murid-murid?
3.4 Bagaimanakah keterampilan variasi potaraksi guru-murid, murid-
guru, murid-murid ?

3.5 Bagaimanakah keterampilan variasi pukraksi melingkar ?

C. Tujuan Pendlitian
1. Secara Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetalbgigaimanakahketerampilan
variasi_stimulus dalam usaha meningkatkan motivedajar siswa pada mata
pelajaran PKn.
2. Secara Khusus

Tujuan yang ingin dicapai dalam peneiiiiai adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimanakah keterampilan vagaga mengajar
guru mata pelajaran PKn untuk meningkatkan motiesajar siswa,
meliputi : keterampilan variasi suara, penekanacuging), pemberian
waktu (pausing), kontak pandang, gerakan anggatarhaariasi pindah
posisi.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah keterampilan vargeiggunaan
media dan bahan pelajaran yang digunakan guru petgaran PKn
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, meliputketerampilan
variasi media pandang, media dengar, media mottaik media audio-

visual.



3. Untuk mengetahui keterampilan variasi pola interagksg digunakan
oleh guru mata pelajaran PKn untuk meningkatkanivasi belajar
siswa, meliputi : keterampilan variasi pola inteiaguru-murid, guru-
murid-guru, guru-murid-murid, guru-murid, murid-gurdan murid-

murid, serta pola interaksi melingkar.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menyambungkan angengaruh dari
kajian tentang keterampilan variasi stimulus denggaha meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran PKn, sehinggea siapat lebih memahami
materi yang disampaikan guru. Penelitian ini dipkea dapat memberikan
masukan terhadap guru maupun siswa bahwa pola jpesgaeperti apakah yang
cocok diterapkan untuk para siswa dalam mata patafKn.

2. Secara Praktis:

1. Hasil penelitian ini merupakan sumbangan terhadaqu ipendidikan,
khususnya dalam perkembangan pembelajaran dan pesmbguru mata
pelajaran PKn.

2. Memberikan masukan kepada guru tentang pentingmgta &eterampilan
variasi stimulus dalam meningkatkan motivasi belsiswa

3. Memberikan masukan kepada pihak sekolah sebagaalgmpendidikan
formal dalam menyeleksi guru yang memang berkompdiebidangnya

masing-masing, sehingga akan menghasilkan guru lyarkgalitas
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E. Definis Operasional
1. Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalamdks proses interaksi
belajar mengajar yang ditunjukkan untuk mengatatokanan murid,
sehingga dalam situasi belajar mengajar, murid rea&sa menunjukkan
ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi {Maizer Usman,

2001:84)

Berdasarkan pendapat tersebut, maka keterampilaasvatimulus itu
meliputi keterampilan dalam gaya mengajar guru, eraghpilan
menggunakan media pembelajaran dan keterampilamkoieln pola

interaksi.

2. Proses Belajar Mengajar merupakan suatu proses yaenggandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasandmip timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mesiea tujuan tertentu.
(Moh. Uzer Usman, 2001:4)

3. Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yargmumgkinkan
terjadinya proses belajar mengajar (JJ. Hasibu#y.1986:3).

Mengajar adalah suatu kegiatan yang dilakukatuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dalam prose® agandn.

4. Guru adalah tenaga kependidikan yang berkualifikabagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, uidur, fasilitator, dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya b&egartisipasi dalam

menyelenggarakan pendidikan (UU No.20 tentang Sisdi tahun 2003)
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Guru adalah orang dan tugas perannya mengajardb&idas ataupun di
sekolah. Mempunyai peran membelajarkan seseorangrasemateril,
immaterial, manusia, keadaan dan waktu. (A. Kos@ghiri, 1995:12)

5. PKn adalah mata pelajaran yang digunakan sebaghiansa untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan Imgaag berakar
pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan ai@paijudkan dalam
bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari pesdéidik, baik sebagai
individu, maupun sebagai anggota masyarakat dartukalptaan Tuhan
Yang Maha Esa. (GBPP, 1995:1)

6. Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkanfmmnjadi perbuatan
atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan apaictujuan
tertentu, atau keadaan dan kesiapan dalam diwidwdiyang mendorong
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu.(Moch. Uzné&h, 2001:24)

7. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggpsilkis didalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjak®angsungan
belajar dan memberi arah pada kegiatan belajaddatni mencapai suatu

tujuan (W.S Winkel, 1989:92)

F. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat#li merujuk pada
pendapat Bogdan & Taylor (Lexy. J. Moleong. 28)%ang mengemukakan

sebagai berikut :
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“Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang lelitengandalkan analisis
data, mengarahkan sasaran penelitiannya pada osatemukan teori
dari dasar, bersifat deskriptif, membatasi studigae fokus serta hasil
penelitiannya disepakati oleh kedua belah piha&rampeneliti dengan
objek penelitian.”
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan dédskifenurut
Suharsini Arikunto (1998;12) :

“Deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengarenjelaskan atau
menggambarkan variable masa lalu dan sekarang (yg@ogng

terjadi) sehingga memberikan gambaran, merinci, mi@mganalisa
data pada permasalahan yang terjadi saat ini.”

Maka teknik pengumpulan data dalam peaeliini adalah menggali data
secara mendalam dengan dibantu oleh pedoman :

1. Wawancara, yaitu mengajukan pertanyaan kepada pylaalg terkait
dalam hal ini adalah guru PKn yang berjumlah ti@ ¢rang serta
sembilan (9) siswa yang terdiri dari (3) tiga sis¥ea masing-masing guru
Pkn yang dijadikan sampel penelitian dengan jemssrumen pedoman
wawancara mengenai keterampilan variasi stimuludanda usaha
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata @@ajPKn

2. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengara caengamati
langsung di lapangan untuk mendapatkan informagad& pihak yang
terkait dalam hal ini adalah guru PKn yang berjuntiga (3) orang serta
(9) sembilan siswa yang terdiri dari tiga (3) sis¥eai masing-masing guru
PKn yang dijadikan sampel penelitian dengan jensrumen lembar
pengamatan mengenai keterampilan variasi stimwWakm usaha

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata @@ajPKn
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3. Studi dokumentasi, yaitu data yang mendukung piarelsebagai data
sekunder dengan jenis instrumen catatan lapangafottayang berkaitan
dengan keterampilan variasi stimulus dalam usah@ngkatkan motivasi

belajar siswa pada mata pelajaran PKn

G. Lokas dan Subyek Pendlitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri | Majadayandung yang
beralamat di Jalan panyadap No.1 Kecamatan Solidkak Kabupaten Bandung.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian yang peneliti lakukan tidak legasi jenis data yang
dikumpulkan yakni data primer dapat didefinisikagbagai semua informasi
dalam bentuk lisan yang langsung diperoleh peneldri aslinya dan data
sekunder berarti data diperoleh secara tertuli;mggh nara sumber data tersebut
mencakup orang, benda serta peristiwa. Sesuai dejges data yang akan
dikumpulkan, maka sumber data dalam Penelitiandalah :

Sesuai dengan jenis data yang akan dikumpulkanareakiber data dalam

penelitian ini adalah :

1. Berdasarkan pendapat dari Suharsini Arikunto, umtekentukan sampel
penelitian kualitatif, jumlahnya tidak terbatas.mNa harus disesuaikan
dengan kemampuan peneliti. Maka peneliti menentykariah sampel
dalam penelitian ini adalah sembilan (9) orang aisang terdiri dari tiga

(3) orang siswa dari masing-masing guru PKn yanguivgah tiga (3)
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orang guru dari kelas sepuluh (X) dan sebelas (¥dmnun tidak untuk
kelas dua belas (XIl) dengan alasan sedang dalarsiapan ujian
nasional.

2. Tiga (3) orang guru mata pelajaran PKn yang teddiri kelas sepuluh
(X) dan sebelas (XI) yang turut membina siswa ydijgdikan sampel
dalam penelitian ini.

3. Dokumentasi berupa media pandang, media dengarameatorik dan
media audio-visual yang digunakan guru mata pelaj&Kn dalam usaha

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata @@ajPKn



